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PEDOMAN TRANSLITERASI 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā’ 

Hamzah 

Yāʼ 

 

ḍ 

ṭ 

ẓ 
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q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعددّة 

ةعدّ   

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 
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sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة 

 علّـة

 الأولياء كرامة

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

  

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعلَ 

 ذكُر 

 يذَهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 
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 حكمة 

 علّـة

 الأولياء كرامة

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

  

F. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعلَ 

 ذكُر 

 يذَهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

G. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاهلـيّة 

2. fatḥah + yā’ mati 

 تـَنسى

3. Kasrah + yā’ mati 

 كريـم

4. Ḍammah + wāwu 

mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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H. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā’ mati 

 بـينكم

2. fatḥah + wāwu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

I. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم 

 ا عدتّ 

 لئن شكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

J. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن 

 القياس 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس 

ditulis 

ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

K.    Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض ى ذو

 أهل السّـنّة 

ditulis 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 
 

Dalam beberapa tahun terakhir masyarakat dikejutkan dengan banyaknya kasus 

kecurangan yang terjadi baik pada instansi pemerintah maupun swasta. Salah satu 

faktor yang membuat kecurangan masih terus terjadi adalah kurangnya minat 

masyarakat dalam melaporkan tindak kecurangan yang mereka ketahui. Penelitian 

ini bertujuan   untuk menguji pengaruh sikap berperilaku, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku terhadap niat whistleblowing dalam mengungkap 

kecurangan. Penelitian ini menggunakan jenis data primer dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisi seperangkat pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Populasi penelitian ini adalah mahasiwa 

akuntansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan teknik pengambilan sampel 

simple random sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 105 orang.  Model 

analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan bantuan program 

SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan sikap berperilaku, 

norma subjektif, dan persepsi pengendalian perilaku yang dimiliki oleh seseorang 

khususnya mahasiswa akuntansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta secara signifikan 

memegahuri niatnya untuk melakukan whistleblowing dalam mengungkap 

kecurangan. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa secara simultan sikap 

berperilaku, norma subjektif, dan persepsi pengendalian perilaku yang dimiliki oleh 

seseorang khususnya mahasiswa akuntansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta secara 

signifikan memegahuri niatnya untuk melakukan whistleblowing dalam 

mengungkap kecurangan. 

Kata kunci:  Sikap Berperilaku, Norma Subjektif, Persepsi Pengendalian Perilaku, 

Niat Whistleblowing 
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ABSTRACT 

In recent years, people have been surprised by the number of fraud cases that occur 

in both government and private agencies. One of the factors that makes cheating 

continue to occur is the lack of public interest in reporting fraud that they know 

about. This study aims to examine the influence of behavioral attitudes, subjective 

norms, and perceptions of behavioral control on whistleblowing intentions in 

exposing fraud. This study used a primary type of data with data collection 

techniques using a questionnaire containing a set of written questions to 

respondents to answer. The population of this study was accounting students of UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta with a simple random sampling technique, so that a 

sample of 105 people was obtained.  The analysis model in this study uses 

regression analysis with the help of the SPSS program. The results of this study 

show that simultaneously the attitude of behavior, subjective norms, and 

perceptions of behavior control possessed by a person, especially accounting 

students of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, significantly violated their intention 

to whistleblowing in exposing fraud. The results of this study also show that 

simultaneously the attitude of behavior, subjective norms, and perceptions of 

behavior control possessed by a person, especially accounting students of UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, significantly violated their intention to whistleblowing 

in exposing fraud. 

 

Keywords: Behavioral Attitudes, Subjective Norms, Perceptions of Behavioral 

Control, Whistleblowing Intentions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Beberapa tahun belakangan ini publik dikejutkan dengan banyaknya 

kasus kecurangan yang menjadi perhatian. Kecurangan (fraud) merupakan 

perbuatan yang menyebabkan potensi kerugian terhadap organisasi, 

perusahaan, karyawan atau orang lain. Kecurangan tidak sebatas pada korupsi, 

pencurian tapi juga penipuan. Termasuk juga dalam kecurangan adalah 

penyembunyian dokumen/laporan, pemalsuan dokumen untuk keperluan bisnis, 

atau memberikan informasi rahasia perusahaan kepada pihak diluar perusahaan 

tanpa sepengetahuan pihak yang berwenang. 

Indonesia sendiri termasuk negara dengan tingkat korupsi yang tinggi 

(Association of Certified Fraud Examiners, 2020). Berikut adalah tingkat fraud 

yang paling banyak terjadi di Indonesia: 

Gambar 1. 1 Fraud di Indonesia 

 

Sumber: Survei Fraud di Indonesia 2019, diolah 2020 

64.4%

28.9%

6.7%

FRAUD YANG PALING BANYAK 
TERJADI DI INDONESIA

Korupsi
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Hasil survei yang dilakukan oleh ACFE chapter Indonesia terhadap 

239 responden menunjukan bahwa fraud yang paling banyak terjadi di 

Indonesia adalah korupsi dengan persentase 64.4% atau dipilih oleh 154 

responden. Jenis fraud selanjutnya yaitu penyalahgunaan aset/kekayaan negara 

dan perusahaan dengan persentase 28.9% atau dipilih oleh 69 responden, 

sedangkan fraud laporan keuangan sebesar 6.7% atau dipilih oleh 16 responden 

(Association of Certified Fraud Examiners, 2020). Maraknya kasus kecurangan 

ini menyebabkan perhatian terhadap penyelidikan kecurangan di organisasi 

semakin meningkat (Murphy, Pamela R, 2011). Tindakan preventif merupakan 

tindakan yang dilakukan untuk mencegah suatu bentuk kecurangan terjadi, 

sedangkan tindakan detektif diartikan sebagai tindakan yang dilakukan saat atau 

setelah kecurangan terjadi. Penelitian-penelitian terdahulu mengusulkan 

whistleblowing sebagai mekanisme pencegahan tindak kecurangan dalam 

organisasi. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa media untuk mendeteksi 

kecurangan, seperti yang terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. 2 Media Pengungkapan Fraud 

 

Sumber: Survei Fraud Indonesia 2019, diolah 2020 

Berdasarkan gambar 1.2, dalam survei yang dilakukan ACFE Chapter 

Indonesia ditemukan bahwa 93 responden atau 38.9% menyatakan bahwa 

media laporan yang paling banyak digunakan untuk mengungkap fraud di 

Indonesia. selanjutnya audit internal sebanyak 56 responden atau 23.4%, dan 

sebanyak 23 responden atau 9.6% adalah audit eksternal, hasil ini menunjukan 

bahwa sumber utama ditemukannya kecurangan adalah dari karyawan 

organisasi itu sendiri (Association of Certified Fraud Examiners, 2020). 

Karyawan bisa saja mengetahui aktivitas kecurangan atau pelanggaran di suatu 

perusahaan tapi merasa tidak perlu melaporkannya (Kummer, Tyge F., Kishore 

Singh, 2015). Oleh karena itu diperlukan sistem yang mampu membuat anggota 

organisasi mau melaporkan tindakan kecurangan yang terjadi. 

Berbagai pelanggaran etika membentuk sebuah skandal akuntansi 

yang mengakibatkan runtuhnya beberapa perusahaan besar di seluruh dunia, 
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termasuk perusahaan Enron dan World Com. Skandal tersebut dianggap sebagai 

kesalahan dari perusahaan yang banyak terungkap karena peran dari karyawan 

untuk melaporkan suatu tindakan kesalahan atau kecurangan. Karyawan yang 

bersangkutan atas pelaporan kesalahan perusahaan dikenal dengan 

whistleblower. Sedangkan tindakan atas pelaporan tersebut dikenal dengan 

whistleblowing. 

Setiap organisasi, baik pemerintah maupun swasta pasti menghadapi 

risiko terjadinya tindak kecurangan keuangan atau fraud. Fraud dapat terjadi di 

segala tempat dan tingkatan, mulai dari tingkat terbawah hingga tingkat atas 

dalam struktur organisasi. Berdasarkan Report to The Nation (RTTN) tahun 

2018 yang diterbitkan oleh Association of Certified Examiners atau ACFE 

diketahui bahwa terdapat temuan sekitar 2.690 kasus occuptional fraud yang 

terjadi di 125 negara pada 23 kategori industri. Fraud menjadi ancaman bagi 

setiap organisasi karena dapat mendatangkan berbagai kerugian yang harus 

ditanggung, baik berupa biaya langsung maupun biaya tidak langsung, serta 

biaya kerusakan reputasi dan citra. 

Salah satu alat yang efektif digunakan untuk mendeteksi korupsi dan 

kecurangan lainnya adalah dengan memberdayakan peranan whistleblower 

untuk melakukan tindakan whistleblowing Bagustianto dan Nurkholis, (2015). 

beberapa lembaga pemerintah mulai secara aktif mendeteksi fraud dengan 

mengimplementasikan dan mengembangkan sistem whistleblowing dalam 

rangka pengelolaan pengaduan masyarakat secara efektif, efisien, dan 

transparan untuk terwujudnya tata kelola kepemerintahan  yang baik dan bersih. 
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Salah satu dari lembaga pemerintah yang mulai melakukan pengelolaan 

pengaduan masyarakat dan whistleblowing adalah kementerian agama, media 

pengaduan yang terdapat di lingkungan kementerian agama dapat disampaikan 

secara lisan maupun tertulis baik melalui surat, media elektronik, dan media 

cetak. Dumas yang disampaikan secara lisan, dituangkan dalam berita acara 

pengaduan. Media elektronik yang dapat digunakan  untuk akses 

menyampaikan pengaduan adalah www.kemenag.go.id dan 

www.itjen.kemenag.go.id.  

Perguruan Tinggi sebagai salah satu institusi pendidikan tidak luput 

dari praktik fraud, terutama korupsi. Research Corruption Case Handling Trend 

2016 yang diterbitkan oleh Indonesia Corruption Watch (ICW) melaporkan 

bahwa sektor pendidikan menempati peringkat 2 dari 5 besar sektor dengan 

kasus korupsi terbanyak pada tahap penyelidikan di tahun 2016. Sebanyak 54 

kasus korupsi di sektor pendidikan sedang diinvestigasi dengan total kerugian 

yang ditimbulkan mencapai Rp 163 Miliar. Anggaran untuk sektor pendidikan 

dinilai masih menjadi salah satu sektor yang paling rentan untuk 

disalahgunakan. Contoh kasus korupsi di perguruan tinggi adalah kasus korupsi 

oleh mantan wakil rektor Universitas Indonesia, Tafsir Nurchamid yang 

terbukti melakukan korupsi dalam pengadaan instalasi infrastruktur teknologi 

informasi di perpustakaan Universitas Indonesia dengan pidana penjara selama 

dua tahun enam bulan dan denda Rp 200 juta subsider dua bulan kurungan 

(Kompas.com, 2014). ICW telah memantau kasus korupsi di perguruan tinggi 

http://www.kemenag.go.id/
http://www.itjen.kemenag.go.id/
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sejak tahun 2006 hingga Agustus 2016 dan diperikirakan kerugian negara yang 

ditimbulkan mencapai Rp 218,804 miliar. 

Istilah whistleblower menjadi populer dan banyak disebut oleh 

berbagai kalangan dalam beberapa tahun terakhir. Istilah whistleblower banyak 

disebut-sebut oleh beberapa kalangan sejak munculnya kasus Susno Duaji. 

Susno Duadji yang pada saat itu mengungkap adanya mafia pajak dan dianggap 

sebagai whistleblower. Namun demikian hingga kini belum ditemukan padanan 

yang pas dalam Bahasa Indonesia untuk istilah tersebut. Ada pakar yang 

memadankan istilah whistleblower sebagai “peniup peluit”, ada juga yang 

menyebutkan “ saksi pelapor” atau bahkan “pengungkap fakta”. 

Whistleblowing sendiri didefinisikan sebagai “Pengungkapan oleh 

anggota organisasi (mantan atau saat ini bekerja) dari praktek-praktek ilegal, 

tidak bermoral, atau tidak sah di bawah kendali majikan mereka, kepada orang-

orang atau organisasi yang mungkin dapat mempengaruhi tindakan” Miceli. 

Scotte, (2004). Peran whistleblowing tersebut sangatlah penting bagi sebuah 

organisasi untuk mengungkap sebuah tindakan kesalahan atau kecurangan 

ketika pengendalian internal tidak mampu mencegahnya. 

Perkembangan whitleblower di negara maju seperti Amerika Serikat 

lebih berani dibandingkan rekan negara mereka di Asia (Abdul Haris 

Semrdawai, 2011). Bahkan di Amerika Serikat (AS), perusahaan-perusahaan 

swasta, khususnya perusahaan yang sudah go public, diwajibkan membuat 

sistem pelaporan yang memungkinkan seorang whistleblower melaporkan suatu 

pelanggaran. Kewajiban itu diatur dalam Sarbanes-Oxley Act yang disahkan 
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tahun 2002. Sarbanes-Oxley Act merupakan undang-undang yang disahkan 

guna menghindari penyimpangan keuangan di perusahaan-perusahaan terbuka, 

termasuk penyimpangan laporan keuangan yang dibuat oleh kantor akuntan 

publik. Sedangkan di Australia, ada lembaga yang khusus menangani laporan 

whistleblower dari sektor swasta tersebut. Misalnya, MissionAustralia. 

Lembaga ini memiliki komitmen tinggi terhadap perilaku yang mengedepankan 

standar legal, beretika, dan bermoral pada perusahaan. 

Dilihat dari tempat seseorang bekerja, pada umumnya, seorang 

whistleblower dapat berasal dari perusahaan swasta atau instansi pemerintah. 

Oleh karena itu, seorang whistleblower dapat muncul dari perusahaan-

perusahaan swasta maupun dari lembaga-lembaga publik dan pemerintahan. Di 

Amerika Serikat, misalnya, salah satu tokoh whistleblower yang terkenal di 

lingkup perusahaan swasta adalah Jeffrey Wigand. Wigand merupakan direksi 

di Bagian Riset dan Pengembangan (1988-1993) perusahaan rokok Brown and 

Williamson Tobacoo Corporation. Ia memberi laporan mengungkap kesaksian 

adanya praktik manipulasi kadar nikotin rokok di perusahaan tempatnya 

bekerja. 

Di Indonesia banyak sekali orang yang bisa dikategorisasikan sebagai 

whistleblower dari sektor swasta atau perusahaan. Sebut saja Vincentius Amin 

Sutanto, mantan pegawai PT. Asian Agri yang mengungkap skandal manipulasi 

pajak trilyunan rupiah perusahaan perkebunan raksasa milik konglomerat 

Sukanto Tanoto. Selain Vincent, ada pula Yohanes Waworuntu, ‘direktur 

bayangan’ PT. Sarana Rekatama Dinamika, perusahaan yang berafiliasi dengan 
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Kelompok Usaha Bhakti Investama milik Harry Tanoesoedibjo, yang meraup 

ratusan milyar saat menjadi operator layanan sistem administrasi badan hukum 

(sisminbakum) Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

Banyaknya whistleblower di sektor swasta menunjukkan bahwa tindak 

pidana yang berlangsung di perusahaan merupakan bagian dari kejahatan 

terhadap publik. Tidak lagi sebagai sebuah skandal yang privat, internal 

perusahaan. Hal ini dilatari kenyataan bahwa lingkup operasi perusahaan juga 

bersinggungan dengan kepentingan publik, seperti kewajiban pajak perusahaan, 

dampak produk yang dihasilkan, hingga penggunaan dana publik oleh 

perusahaan. Dengan makin dominannya sektor swasta dalam menggerakkan 

perekonomian negara, maka peran whistleblower di sektor swasta pada masa-

masa mendatang semakin diperlukan. Perusahaan akan lebih dituntut untuk 

melakukan transparansi dan akuntabilitas dalam kerja-kerjanya. 

Beberapa peneliti dunia telah mengangkat whistleblowing ini menjadi 

kajian yang sangat menarik. Namun di Indonesia sendiri belum banyak 

penelitian tentang whistleblowing. Karena di Indonesia keberadaan 

whistleblower bukan merupakan alat yang populer untuk mengungkap sebuah 

kesalahan atau kecurangan dalam sebuah organisasi Yanti,  Hasnawati, Astuti, 

& Kuncara, (2017). 

Sampai saat ini penelitian di dunia tentang variabel individu dan 

whistleblowing (Whistleblowing Intetions) semakin populer seperti Miceli. 

Scotter, (2004), Omurgonulsen, Oktem, & Park, (2008), Blenkinsopp, J. and 

Park, (2009), Lowe. Jordan. Ashley and Reckers, (2010), Ghani, Galbreath, 



9 
 

 
 

And Evans, (2011), Alleyne, p.Marshall, (2013), Cung, F., kung, And Chia, 

(2013). Namun, di Indonesia sendiri riset tentang whistleblowing belum banyak 

diteliti. 

Omurgonulsen, Oktem, & Park, (2008) menggunakan variabel 

orientasi budaya dan menemukan bahwa individualisme horisontal 

berhubungan positif dengan niat whistleblowing sedangkan individualisme 

vertikal berhubungan negatif dengan whistleblowing.  Lowe. Jordan. Ashley 

and Reckers, (2010) menggunakan variabel kepribadian atau karakteristik 

dispoposional sebagai prediktor untuk niat whistleblowing. Mereka menemukan 

beberapa faktor negatif (kesedihan dan ketakutan) dan faktor positif 

(kebahagiaan dan gairah) yang mendorong niat whistleblowing. Cung, F., kung, 

And Chia, (2013) menggunakan iklim etika (hukum & kode, Independensi, 

aturan, kepedulian dan efisiensi ) sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

Whistleblower baik intenal maupun eksternal.  

Blenkinsopp, J. and Park, (2009) menggunakan faktor sikap, norma 

subjektif dan persepsi kontrol perilaku, dan menemukan bahwa ketiga faktor 

tersebut dapat digunakan untuk prediktor niat whisteblower internal, sedangkan 

untuk whistleblower eksternal hanya dipengaruhi oleh norma subjektif saja. 

Alleyne, p.Marshall, (2013) menemukan komitmen organisasi dan nilai-nilai 

etika perusahaan secara signifikan memprediksi niat whistleblowing. Ghani, N., 

Galbreath, J. And Evans, (2011) mewakili penelitian non-Barat menemukan 

bahwa pengalaman kerja dan pelatihan etika memiliki hubungan yang 

signifikan dan positif dengan niat whistleblowing, sedangkan variabel Locus of 
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Control tidak memiliki hubungan dengan niat whistleblowing. Namun 

penelitian-penelitian tersebut belum banyak dijumpai di Indonesia, sehingga 

peneliti tertarik untuk menguji secara empiris mengenai niat whistleblowing 

tersebut dengan menyesuaikan kondisi whistleblower di Indonesia. 

Hubungan antara sikap kearah perilaku pada niat didasarkan pada teori 

perilaku terencana yang dicetuskan oleh Ajzen (1975). Fishbein dan Ajzen 

(1975) dalam artikelnya yang berjudul “Understanding attitudes and predicting 

social Behavior” mengatakan bahwa faktor penentu utama adalah kepribadian. 

Bagaimana seorang individu menilai apakah suatu perilaku itu positif maupun 

negatif sebelum melakukan suatu tindakan. Salient beliefs atau keyakinan 

merupakan faktor yang paling kuat untuk menghubungkan tingkah laku agar 

mencapai hasil berharga baik positif atau negatif. 

Penelitian Yanti., Hasnawati, Astuti., & Kuncara, (2017) pada perilaku 

whistleblowing di Indonesia menyatakan bahwa theory of planned behavior 

mengasumsikan adanya keyakinan whistleblowing akan membentuk sikap 

kearah perilaku. Hasil penelitian Alleyne.Marshall, (2013) mendapatkan bukti 

empiris sikap kearah perilaku memberikan pengaruh positif pada niat manajer 

untuk melakukan kecurangan. Selain itu, hasil penelitian Kamarunzaman., 

Zawawi. and Hussin, (2014) menyatakan bahwa sikap kearah perilaku memiliki 

pengaruh kuat pada niat akuntan manajemen untuk melaporkan aktivitas 

kecurangan. 

Hubungan antara persepsi norma subjektif pada niat didasarkan pada 

teori perilaku terencana yang dicetuskan oleh Ajzen (1991). Persepsi norma 
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subjektif adalah faktor diluar individu yang menunjukkan persepsi seseorang 

mengenai perilaku yang dilaksanakan. Kamarunzaman., Zawawi. and Hussin, 

(2014) mendefinisikan persepsi norma subjektif sebagai tekanan yang dirasakan 

seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Alleyne, 

p.Marshall, (2013) menyatakan bahwa persepsi norma subjektif mengacu pada 

keyakinan seseorang bahwa individu/kelompok tertentu akan menyetujui atau 

menolak suatu perilaku yang dilakukan seseorang.  

Hubungan antara persepsi kendali atas perilaku didasarkan pada teori 

perilaku terencana. Icek. Ajzen, (1991) di dalam artikelnya yang berjudul “The 

Theory of Planned Behavior”, ia mengatakan bahwa persepsi kendali atas 

perilaku ditunjukkan kepada persepsi seorang individu terhadap kemudahan 

atau kesulitan untuk menunjukkan sikap yang diniati. Teori yang dikemukakan 

I. Ajzen, (1987) menyatakan, semakin besar seseorang memiliki kesempatan 

serta seberapa halangan yang dapat diantisipasi maka semakin besar pula 

kontrol yang dirasakan atas tingkah laku tersebut. Senada dengan teori tersebut. 

Hasil penelitian Yanti., Hasnawati, Astuti., & Kuncara, (2017) menyatakan 

bahwa persepsi kendali atas perilaku memiliki hubungan kuat dengan niat untuk 

melakukan whistleblowing. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian Sulistomo, Akmal, (2012) yang 

menguji pengaruh sikap berperilaku, persepsi norma subjektif, dan persepsi 

control perilaku terhadap niat whistleblowing dalam mengungkap kecurangan, 

dengan menambah obyek penelitian pada mahasiswa akuntansi syariah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Isu riset dalam penelitian ini didukung justifikasi teoritik, dimana dari 

penelitian-penelitian sebelumnya Theory of Planned Behavior dapat digunakan 

untuk menjelaskan niat whistleblowing. Theory of Planned Behavior didasarkan 

pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk yang rasional dan menggunakan 

informasi-informasi yang mungkin baginya, secara sistematis. Orang 

memikirkan implikasi dari tindakan mereka sebelum mereka memutuskan 

untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku-perilaku tertentu. 

Alasan pemilihan subyek penelitian dari mahasiswa akuntansi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta karena mahasiswa akuntansi merupakan salah satu 

stakeholder dilingkungan UIN Sunan Kalijaga yang memiliki hak untuk 

melakukan whistleblowing atas tindak kecurangan yang diketahui, salain itu 

mahasiswa akuntansi merupakan calon orang-orang yang nantinya memiliki 

kemungkinan bekerja pada bidang akuntansi, auditor internal, dan auditor 

eksternal. Yang harus memiliki keberanian untuk mengungkap suatu tindak 

kecurangan yang terjadi dalam suatu perusahaan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah sikap berperilaku berpengaruh positif terhadap niat whistleblowing 

dalam mengungkap kecurangan ? 

2. Apakah persepsi norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat 

whistleblowing dalam mengungkap kecurangan ? 

3. Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat 
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whistleblowing dalam mengungkap kecurangan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh sikap berperilaku terhadap niat 

whistleblowing dalam mengungkap kecurangan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi norma subjektif terhadap niat 

whistleblowing dalam mengungkap kecurangan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap niat 

whistleblowing dalam mengungkap kecurangan. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

akademisi tentang pentingnya Whistlebowing dan diharapkan bisa menjadi 

literatur untuk penelitian-penelitian berikutnya. 

2.  Bagi Organisasi atau Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pengetahuan bagi 

Organisasi atau Perusahaan, khususnya bagi Manajemen untuk mengetahui 

seberapa penting peran whistleblower bagi Organisasi atau Perusahaan 

untuk mendorong whistleblower agar mau mengungkap pelanggaran etika 

dan dapat memberikan perhatian khusus kepada mereka terutama 

perlindungan terhadap whistleblower. 

3.  Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong pemerintah dalam 
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penyediaan layanan publik bagi whistleblower dan memberikan 

perlindungan dengan baik melalui pembentukan undang-undang khusus 

yang mengatur tentang whisterblower. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini memiliki 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap berperilaku yang dimilki oleh seseorang khususnya mahasiswa 

akuntansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memengaruhi niatnya untuk 

melakukan whistleblowing. Kecenderungan sikap mendukung tindakan 

whistle-blowing secara logis akan meningkatkan minat untuk melakukan 

tindakan whistleblowing.  

2. Persepsi norma subjektif yang dimilki oleh seseorang khususnya 

mahasiswa akuntansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memengaruhi 

niatnya untuk melakukan whistleblowing. Norma subjektif atau norma 

sosial dipahami sebagai tekanan sosial yang dirasakan  untuk melakukan 

atau tidak melakukan suatu perilaku. Jika melaporkan suatu kejahatan 

semakin disukai dan diterima orang lain, maka seseorang akan semakin 

mungkin untuk menyelesaikan suatu laporan kejahatan.  

3. Persepsi pengendalian perilaku yang dimilki oleh seseorang khususnya 

mahasiswa akuntansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memengaruhi 

niatnya untuk melakukan whistleblowing. Kontrol perilaku yang 

dipersepsikan yang telah berubah akan memengaruhi perilaku yang 

ditampilkan sehingga tidak sama lagi dengan yang diniatkan.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah bahas di bab 4 penelitian ini 

diharapkan: 

1. Mampu memperkaya pengembangan ilmu akuntansi dan teori mengenai 

whistleblowing bagi bidang akademik, dimana hasil penelitian ini 

berkontribusi dalam menambah bukti empiris mengenai pengaruh sikap 

berperilaku, persepsi norma subjektif, persepsi kontrol perilaku terhadap 

niat whistleblowing. 

2. Bagi instansi atau perusahaan, diharapkan untuk menanamkan nilai-nilai 

positif sehingga karyawan mempunyai keyakinan positif bahwa 

whistleblowing adalah salah satu tindakan moral yang harus dilakukan. 

Perusahaan juga dapat memgembangkan whistleblowing system serta 

memberi sosialisasi kepada karyawan mengenai pentingnya 

whistleblowing dan kemudahan untuk melakukan whistleblowing. Karena 

sistem whistleblowing akan efektif jika seluruh elemen dalam organisasi 

dari tingkat terendah hingga top management organisasi mendukung 

pelaksanaa sistem whistleblowing dan melindungi karyawan yang ingin 

melapor. Selain itu sistem whistleblowing juga dapat menjadi salah satu 

cara peningkatan pengendalian internal 

3. Bagi lembaga-lembaga pemerintah diharapkan dapat memperkuat 

Undang-Undang mengenai perlindungan tindakan whistleblowing 

sehingga dapat mengurangi keraguan ketika seorang individu berniat 
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melakukan whistleblowing, mengingat berbagi ancaman dan balasan yang 

dapat diterima oleh seseorang yang ingin melaporkan tindak kecurangan. 

C. Saran 

Penulis menyadari bahwa pengetahuan dan pengalaman penulis baik secara 

teoristis maupun praktisi terbatas. Penelitian ini dimasa mendatang diharapkan 

dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya 

beberapa masukan, diantaranya: 

1. Sistem whistleblowing akan efektif jika seluruh elemen dalam organisasi 

dari tingkat terendah hingga top management organisasi mendukung dan 

melindungi karyawan yang ingin melaporkan tindakan kecurangan, 

mengingat berbagai ancaman atau pembalasan yang dapat diterima. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan data berupa hasil 

wawancara dengan menggunakan auditor yang menjadi responden 

penelitian. 
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